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Penelitian terhadap novel Trgjumas diawali dengan timbulnya sebuah asums atau dugaan bahwa dalam
novel Trgumas-sebagai wujud karya sastra Jawa Modern yang ber-genre novel-seperti halnya karya sastra
Jawayang lain tentulah di dalamnya terdapat g aran pendidikan.moral (moral didaktik). Ajaran moral
didaktik dalam sebuah noel sebagaimana lazimnya sebuah karya sastra, tentulah disampaikan secara
simbolis. Dalam novel Trgumas, penyampaian garan moral didaktik tersebut tentunya disampaikan secara
simbolis. Penulis menduga bahwa simbolisasi tersebut terletak pada judul serta aspek teknik penceritaan.
Sehingga kemudian penulis menemukan bahwa teknik penceritaan novel ini unik karena disampaikan
melalui gaya otobiografis. Karena antara ide, gagasan dengan aspek teknik penceritaan memiliki kaitan
Berat, dengan demikian upaya untuk mengungkap ide, gagasan berupa citraan moral didaktik apayang
terkandung di dalam sebuah karyatidak dapat dilepaskan pada analisis terhadap teknik penceritaan. Dengan
demikian maksud dan tujuan penulisan skripsi adalah untuk menemukan citraan moral didaktik yang
terkandung dalam novel Trajumas melalui tinjauan semiotik-- sebuah tinjauan yang menitikberatkan pada
kaidah hadirnyatigatanda (ikon; indeks; simbol)--terhadap teks. Tinjauan semiotik dipilih karena hanya
semiotiklah satu-satunya ilmu yang berbicara masalah tanda, dan tinjauan semiotiklah yang paling tepat
untuk mengungkap makna dibalik simbolisasi (tanda) judul dan aspek teknik penceritaan dalam novel
Trajumas. Sehingga dengan melalui tinjauan semiotik semacam ini, kemudian diperoleh hasil bahwa citraan
moral didaktik yang terkandung dalam novel Trgjumas adalah citraan moral didaktik kemanusiaan. Artinya
suatu citraan moral yang mengajarkan tentang sikap-sikap yang dicontohkan oleh aku liris (ibu) di dalam
novel kepada anaknya, yang diupayakan untuk menjaga harmonisasi atau kerukunan di dalam tatanan
kehidupan masyarakat di mana anaknyatinggal. Melalui tinjauan semiotik terhadap novel Trajurnas
terungkap makna dari simbolisasi judul Trajumas serta teknik penceritaan yang digunakan pengarang yang
memiliki sudut pandang pencerita aku liris, serta gaya otobiografis sebagai keunikan dan kekuatan novel
Trajumas--yaitu secara keseluruhan novel Trgjumas merupakan sarana penyampaian gjaran moral dari
pengarang kepada pembacanya. Fenomena semacam ini mengisyaratkan bahwa novel Trajumas merupakan
bentuk seni-nasihat yang ditanggapi secara positif aleh pembaca (tahun 1950-an), dengan sikap baca mereka
yang membaca novel berbahasa Jawa sebagai pemburu nasihat atau menghadapinya sebagai suatu nasihat
yang menghibur. Analisis terhadap novel Trgumas membuktikan bahwa novel ini merupakan suatu sarana
pendidikan moral seorang ibu kepada anaknya yang khas Jawa. Sekaligus tampil sebagal suatu bukti, bahwa
tidak hanya karya sastra Jawa Tradisional sga yang mampu mengungkapkan nilai-nilai moral didaktik.
Sehingga dengan bukti tersebut, karya sastra Jawa modern pun ikut andil dalam menyampaikan nilai-nilal
moral didaktik kepada masyarakat Jawa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa novel Trajumas dengan
nilai_nilai moral yang terkandung di dalamnya--yang diungkapkan melalui simbolisasi judul dan teknik
penceritaan yang unik tersebut--merupakan simbolisasi karya sastra yang mengemban tugas untuk
menghibur; menggjarkan; dan menggerakkan pembaca ke arah kebaikan secara khas dalam konteks
moralisasi ke-Jawa-an.
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